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Cita Negara & Cita Hukum

Dalam pidatonya di Perserikatan Bangsa Bangsa, pada 30 September

1960, yang memperkenalkan Pancasila kepada dunia, Soekarno

mengingatkan pentingnya konsepsi dan cita-cita bagi suatu

bangsa: “Arus sejarah memperlihatkan dengan nyata bahwa

semua bangsa memerlukan suatu konsepsi dan cita-cita.

Jika mereka tak memilikinya atau jika konsepsi dan cita-

cita itu menjadi kabur dan usang, maka bangsa itu adalah

dalam bahaya” (Soekarno, 1989: 64)

Setiap Bangsa Memiliki

Cita Negara/Staatsidee
(hakikat yang paling dalam 

dari negara)

Cita Hukum/Rechtsidee
(hakikat yang paling dalam dari tatanan 

hukum negara)
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 Para pendiri bangsa berusaha menjawab tantangan kebesaran,
keluasan dan keanekaragaman Indonesia dg melahirkan konsepsi
NEGARA PERSATUAN (kekeluargaan) yg BERWATAK GOTONG-

ROYONG, bukan negara Islam... bukan negara perseorangan

seperti dalam konsepsi liberalisme-kapitalisme atau negara
golongan (kelas) seperti konsepsi komunisme.

 Dalam ungkapan Soekarno, “Negara Indonesia bukan satu negara
untuk satu orang, bukan satu negara untuk satu golongan walaupun
golongan kaya. Tetapi kita mendirikan negara ‘semua buat semua’,
‘satu buat semua, semua buat satu’.” Negara persatuan yang
mengatasi paham perseorangan dan golongan, yang melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia
dengan berdasar atas persatuan, dengan mewujudkan keadilan bagi
seluruh rakyat Indonesia.

Negara Persatuan
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Pemikiran Islam dlm Menemukan 

Civic Nationalism Indonesia

 Fase “pembuahan” setidaknya dimulai pada 1920-an dalam bentuk rintisan-

rintisan gagasan untuk mencari sintesis antar-ideologi dan gerakan seiring

dengan proses “penemuan” Indonesia sebagai kode kebangsaan bersama

(civic nationalism).

 Sejak 1924, Perhimpunan Indonesia (PI), di Belanda, mulai merumuskan

konsepsi ideologi politiknya, bahwa tujuan kemerdekaan politik haruslah

didasarkan pada 4 prinsip: persatuan nasional, solidaritas, non-kooperasi,

dan kemandirian (self-help).

 Konsepsi ideologis PI ini pada hakekatnya merupakan sintesis dari ideologi-

ideologi terdahulu.

 Persatuan nasional merupakan tema utama dari Indische Partij,

 Non-kooperasi merupakan platform politik kaum komunis, dan

 Kemandirian merupakan tema dari Sarekat Islam.

 Solidaritas merupakan simpul yang menyatukan ketiga tema utama tersebut

(Ingleson, 1979: 5).
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Tokoh & Organisasi Islam dalam 

Cita-Cita Kebangsaan 

Tjokroaminoto
Tjokroaminoto mulai 

mengidealisasikan suatu sintesis 

antara Islam, sosialisme dan 

demokrasi, “Jika kita, kaum 

Muslim, benar-benar memahami 

dan secara sungguh-sungguh 

melaksanakan ajaran-ajaran 

Islam, kita pastilah akan menjadi 

para demokrat dan sosialis sejati” 

(Tjokroaminoto, 1924; 1952: 155).

Iljas Ja’kub & 

Muchtar Lutfi (Pimpinan 

Perhimpunan Mahasiswa 

Nusantara di Kairo, Djama’ah Al-

Chairiah -1922)

Pasca-kegagalan Kongres Islam se-

Dunia di Kairo dan Mekkah tak melihat 

lagi relevansi dari proyek Pan-

Islamisme. Dalam kepulangannya ke 

Tanah Air pada 1929 dan 1931, kedua 

orang tersebut memimpin partai 

Persatuan Muslimian Indonesia (PMI) 

pada 1932, dengan slogan “Islam dan 

Kebangsaan”, yang mempertautkan diri 

dengan gerakan nasionalisme modern 

(Ricklefs, 1993: 190).

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 Sosio-religius adalah prinsip moral ketuhanan dalam

relasi politis (non-metafisis) yang bersifat murah hati

(socius); yang penuh welas asih dan lapang. Semangat

”ketuhanan yang berkebudayaan, ketuhanan yang

berbudi pekerti yang luhur, ketuhanan yang hormat-

menghormati satu sama lain”. Prinsip ini terkandung

pada sila pertama.

 Sosio-nasionalisme adalah prinsip kebangsaan yang

bermurah hati (socius); penuh welas asih dan lapang;

semangat kebangsaan yang menjunjung tinggi

perikemanusiaan kedalam dan keluar. “Kebangsaan

yang kita anjurkan bukan kebangsaan yang menyendiri,

bukan chauvinisme…. Kita harus menuju persatuan

dunia, persaudaraan dunia.” Prinsip ini merupakan

perpaduan dari sila kedua dan ketiga.

 Sosio-demokrasi adalah demokrasi yang bermurah hati

(socius); penuh welas asih dan lapang; demokrasi yang

berorientasi keadilan sosial, yang tidak hanya

menghendaki partisipasi dan emansipasi di bidang

politik, tetapi juga partisipasi dan emansipasi di bidang

ekonomi. ”Demokrasi sejati jang mencari keberesan

politik dan ekonomi, keberesan negeri dan keberesan

rezeki. Sosio-demokrasi adalah demokrasi-politik dan

demokrasi-ekonomi.” Prinsip ini merupakan perpaduan

dari sila keempat dan kelima

(Soekarno, 1932a; 1965: 175; 1958).

Pancasila ditopang oleh

“trilogi ideologi” :

 ideologi berhaluan

keagamaan; 

 ideologi berhaluan

kebangsaan

(nasionalisme); dan

 ideologi berhaluan

sosialisme.  

Ketiga haluan ideologi

tersebut, menemukan

titik temu dalam tiga

prinsip dasar: 

sosio-religius, 

sosio-nasionalisme, 

dan sosio-demokrasi.

Ketiga prinsip tersebut dipersatukan oleh sifat murah hati (welas asih) untuk bekerjasama, tolong-menolong 

dan saling menghormati (Soekarno menyebutnya dengan “GOTONG-ROYONG”)

Soekarno
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• Ketua : Dr. K.R.T Radjiman Wediodiningrat

• Ketua Muda : Itjibangase Yosio

• Ketua Muda : Raden Panji Soeroso
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No
Anggota

Masa Sidang I (29 Mei – 1 Juni 1945)
No

Anggota

Masa Sidang I (29 Mei – 1 Juni 1945)
No

Anggota Tambahan

Masa Sidang II (10-17 Juli 1945)
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30

A.R. Baswedan

Abdoel Kadir

A. Kahar Moezzakir

Abikoesno Tjokrosoejoso

Agus Muhsin Dasaad

Bendoro Pangeran Hario Poeroebojo

Bendoro Pangeran Hario Bintoro

R. Boentaran Martoatmodjo

Dr. Samsi Sastrawidagda

Dr. Soekiman Wirjosandjojo

Drs. K.R.M. Ario Sosrodiningrat

Drs. Mohammad Hatta

K.H. Abdoel Wachid Hasyim

H. Agus Salim

Ir. Ashar Sutedjo Moenandar

Ir.R.M.Pandji Soerachman Tjokroadisoerjo

(Ir. Soekarno)

K.H. Abdoel Halim

K.H. Ahmad Sanoesi

K.H. Mas Mansoer

K.H. Masjkoer

K.R.M.T. Hario Woerjaningrat

Ki Bagoes Hadikoesoemo

Ki Hadjar Dewantara

Lim Koen Hian

Mas Aris

Mas Soetardjo Kartohadiekoesoemo

Mr. A.A. Maramis

Mpt. Dr. R. Koesomaatmadja

Mr. J. Latuharhary

31

32

33

34

35

36

37

38
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45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

Mr. K.R.M.T. Wongsonagoro

Mr. Mohammad Yamin

Mr. R. Ahmad Soebardjo

Mr. R. Hindromartono

Mr. R. Mas Sartono

Mr. R. Pandji Singgih

Mr. R. Samsoedin

Mr. R. Sastromoeljono

Mr. R. Soewandi

Mr. Soesanto Tirtoprojo

Mr. Tan Eng Hoa

Ny. Mr. Maria Ulfa Santoso

Ny. R.Soekaptinah S. Mangoenpoespito

Oei Tiang Tjoei

Oei Tjong Hauw

P.F. Dahler

Parada Harahap

Prof. Dr. Mr. R. Soepomo

Prof. Dr. Pangeran Ario Housein Djajadiningrat 

Prof. Dr. R. Asikin Widjajakoesoema

Prof. Ir. R. Rooseno

R.A.A Soemitro Kolopaking Poerbonegoro

R.A.A. Wiranatakoesoemah

R. Abdoelrahim Pratalykrama

R.M. Margono Djojohadikoesoemo

R.M.T. Ario Soerjo

R. Otto Iskandardinata

R. Roeslan Wongsokoesoemo

R. Soedirman

R. Soekardjo Wirjopranoto

61

62
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64

65

66

Abdul Kaffar

B.K.P.A Soerjo Hamidjoyo

Pengeran Mohammad Noor

K.H. Abdul Fatah Hasan

Mr. Mas Besar Martokoesoemo

R. Asikin Natanegara

No Anggota Istimewa

1

2

3

4

5

6

7

Ide Teitiro

Itagaki Masamitu

Masuda Toyohiko

Matuura Mitikiyo

Miyano Syoozoo

Tanaka Minoru

Tokonomi Tokuzi

Sumber : Setjen MPR RI, Konstitusi dan MPR Dalam Dinamika Sejarah, 2014, hal. 61-62 

Susunan Pengurus BPUPK
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(Sumber: Buku Materi Sosialisasi Empat Pilar MPR RI , 2015, hal 35)

Panitia 8 Dibentuk oleh

dr. K.R.T. Radjiman Wediodiningrat
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(Sumber: Buku Materi Sosialisasi Empat Pilar MPR RI , 2015, hal 36)

Panitia 9 yg Dibentuk oleh Soekarno
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Tiga Rumusan Otentik Pancasila
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Inter-Relasi Nilai dalam 

Sila-Sila Pancasila

1

2

3

4

5
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Pancasila sbg Sumber dari Segala 

Sumber Hukum Negara 
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Pancasila Sebagai Sumber Dari Segala Sumber Hukum Negara 
(Pasal 2 UU No.12 Tahun 2011)

Konsekuensi logis dianutnya asas hierarki peraturan perundang-undangan (peraturan 

perundang-undangan yang lebih rendah harus sesuai dan selaras dengan peraturan 

perundang-undangan yang lebih tinggi) yang bermuara pada Pancasila sebagai 

sumber dari segala sumber hukum negara.
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Pandangan Sistemik Hukum Nasional

5

4

3

PANCA

SILA

UUDNRI 45

HTN dan Hk. Administrasi Negara

Hukum Lingkungan

Hukum Keluarga

Hukum Ekonomi Syari’ah

Keterangan :

Ius constituendum menjadi semakin
lengkap & terus dpt ditambah dg bidang-
bidang hukum yg baru, yg semuanya
bersumber pada Pancasila & UUD 1945
& terdiri dari perundang-undangan,
yurisprodensi serta hukum kebiasaan.

dsb.

Keterangan :

3 : Peraturan Hukum Tertulis

4 : Yurisprodensi

5 : Hukum Kebiasaan
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• Masa lalu yg terkait dg sejarah perjuangan bangsa;

• Masa kini yg berkaitan dg kondisi obyektif yg terjadi saat 

ini;

• Masa yg akan datang sesuai dg yg dicita-citakan. 

• Asas-asas pembentukan peraturan per-uu-an yg baik;

• Politik hukum & Per-UU-an yg baik;

• Sistem pengujian peraturan per-uu-an yg memadai . 

• Kesetiaan kpd cita-cita sumpah pemuda, proklamasi, 

Pancasila & UUD NRI 1945 ;

• Terselenggaranya negara hukum yg demokratis, adil, 

berkepastian & mensejahterakan.

PPHN

Memperhatikan

Landasan

Prinsip

Pembangunan Politik Hukum Nasional 
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Nilai Ketuhanan dlm Prinsip Sila 1 Pancasila
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Indikator Nilai Pancasila (Sila 1) dalam 

Pembentukan Peraturan Per-UU-an

1. Perlindungan dan penghormatan kepada setiap orang untuk percaya dan taqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama atau kepercayaannya secara 

berkeadaban.

2. Perlindungan terhadap setiap orang untuk saling menghormati pilihan agama atau 

kepercayaan serta kebebasan dalam menjalankan ibadah menurut agama atau

kepercayaannya.

3. Semangat ketuhanan yang welas asih dan toleran dalam kehidupan intra dan antar-

agama atau kepercayaan.

4. Pelarangan perbuatan kekerasan dan pemaksaan keyakinan agama atau kepercayaan 

kepada orang lain.

5. Pergaulan dan kerjasama antar pemeluk agama dan/atau penganut kepercayaan yang 

berbeda-beda untuk terbinanya kerukunan hidup bersama.

6. Nilai kebenaran, keluhuran budi dan satunya pikiran, perkataan dan perbuatan sebagai 

landasan etika publik.

7. Peran dan kewajiban negara dalam membina, mengayomi, dan menciptakan kerukunan 

dan kedamaian antar dan intra umat beragama dan kepercayaan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara.
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Sekian & 

Terimakasih
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